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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Srihainisasi 
NIM : 20800111186 
Judul Skripsi : Penerapan Metode Contekstual Teaching And Learning dalam 
Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa Mi MDIA 
Taqwa Makassar 
Skripsi ini membahas  tentang penerapaan metode  contekstual teaching and 
learning dalam peningkatan  prestasi belajar siswa di MI MDIA Taqwa makassar. 
Pokok permasalahannya adalah bagaimana penerapan metode contekstual teaching 
and learning  terhadap prestasi belajar Matematika siswa di MI MDIA Taqwa 
Makassar. 
Adapun tujuan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Matematika 
adalah untuk membantu siswa memahami pengetahuan  matematika dan 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa . adapun jenis penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dimana sampel yang diambil adalah 
siswa kelas I – Kelas VI didalam setiap kelas diambil lima orang untuk diteliti 
sehingga jumlah murid yang akan diteliti adalah 30 orang. Hasil penelitia diperoleh 
bahwa merode contekstual teaching and learning terbukti dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa di MI MDIA Taqwa Makassar.             
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu diantara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang 
banyak diperbicangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari 
rendahnya prestasi belajar anak didik. Masalah lain yang juga banyak 
diperbincangkan adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran di kelas masih 
terlalu didominasi oleh peran guru (Teacher Center). Pembelajaran ini kegiatannya 
masih berpusat pada guru (Monolog). Guru banyak menempatkan peserta didik 
sebagai objek dan bukan sebagai subjek sehingga peserta didik kurang dapat 
berkembang. Pendidikan seperti ini kurang memberi kesempatan kepada siswa dalam 
berbagai mata pelajaran terutama pelajaran Matematika. Untuk mengembangkan 
kemampuan secara holistik (menyeluruh), Kreatif, Objektif, dan Logis. 
Inilah fakta pendidikan di Indonesia, semua terpaku pada birokrasi, legalisasi 
dan kurikulum. Pendidikan di Indonesia mengarahkan anak untuk menjadi produk-
produk yang sama dan tidak menghargai potensi pada anak. Pendidikan dasar 
hendaknya diletakkan kepada keterampilan: Hitung, Baca, Tulis, Olahraga, Seni, 
Prakarya dan lain-lain tanpa disertai ekspetasi atau target tertentu 
(kenaikan/kelulusan). Sistem inilah yang telah ditetapkan di Negara-negara maju. 
Sebuah mata pelajaran tak ubahnya seperti mayat tak bergerak. Ketika sebuah mata 
pelajaran berdiri sendiri dia hanya seonggok mayat yang tak berarti apa-apa. Guru 
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adalah roh bagi mata pelajaran tersebut, jiwa yang membuat mata pelajaran itu hidup 
dan bisa berwarna.1 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam 
undang-undang RI no 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional  (sisdiknas) 
pasal 3 menyatakan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.2 
 
Untuk meningkatkan tujuan yang diinginkan baik kualitas maupun kuantitas 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, maka pendidik harus harus 
memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
yang direncanakan dan melakukan penilaian terhadap hasil dan proses pembelajaran. 
Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang guru atau pengajar harus 
pintar, seorang guru harus bisa mengolah emosi siswa, sekaligus mampu menciptakan 
suasana kelas yang hidup. Peran terpenting seorang guru adalah sanggup 
menghidupkan jiwa dan semangat para siswanya. Untuk itulah diperlukan cara yang 
revolusioner, cara efektif dan efisien untuk mengajar yaitu metode Contekstual 
Teaching and Learning (CTL). Para guru ini harus menjadi sosok yang dikagumi dan 
kehadirannya selalu ditunggu. 
                                                          
1 Webe, Agung, Smart Teaching, (Yogyakarta : Jogja Bangkit Publisher, 2010), h. 13 
2
Republika  Indonesia undang-undang RI No .20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional (Cet.III) Jakarta sinar grafika, 2006), h.58  
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Peningkatan kualitas pendidikan tentu tidak lepas dari peningkatan kualitas 
pengajaran di sekolah oleh karena itu, maka seorang guru dituntut agar dapat 
menguasai dengan baik materi pelajaran yang akan diajarkan. Selain itu guru harus 
menyadari bahwa pendidikan di sekolah dasar menjadi peletak dasar dan pondasi bagi 
lahirnya pribadi-pribadi tangguh serta berpikir secara jernih dan kreatif.3 
Kedudukan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dapat digunakan 
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, oleh sebab itu 
fungsi utama pendekatan dalam pembelajaran adalah sebagai upaya sistematisasi 
yang digunakan oleh guru untuk mengorganisir pembelajaran di kelas.4 Penggunaan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan 
prestasi belajar di sekolah terutama di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo Makassar. 
Apabila metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan susunan rencana dalam mencapai bentuk kegiatan nyata 
dan praktis agar tujuan pembelajaran tercapai. Metode pembelajaran dijabarkan 
dalam bentuk teknik pembelajaran, dengan demikian teknik pembelajaran dapat 
diartikan sebagi cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu 
metode pembelajaran secara spesifik.5   
Pada kenyataannya, berdasarkan pengamatan dalam melihat proses 
pembelajaran di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo Makassar. Guru masih 
                                                          
3Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspektif Abad 21, 
(Magelang: Penerbit Tera Indonesia, 1988), h. 35. 
4Indra, Sidi Djati, Menuju masyarakat belajar, (Jakarta Selatan: Paramadina, 2003) h.48. 
5Munif, Chatif, Gurunya Manusia, (Cet III; Bandung, Penerbit Kaifa, 2011), h. 161. 
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berorientasi pada siswa yang dijadikan objek bukan sebaga subjek dalam 
pembelajaran. Sehingga guru dalam proses ini mendominasi aktifitas belajar 
mengajar sedangkan siswa hanya memperoleh informasi dari guru secara pasif. 
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran hanya sekedar mendengarkan dan 
bertanya apabila tulisan atau suara guru kurang terdengar, tanpa dapat dengan aktif 
ikut mengembangkan materi tersebut dengan peristiwa yang dialami sehari-hari. 
Rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran matematika menggunakan metode yang kurang tepat, sehingga 
kurang menarik perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas. Pada umumnya 
guru masih menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab saja, sehingga siswa 
merasa bosan akibatnya siswa dalam memahami materi masih kurang dan nilai 
Matematika siswa cenderung sangat rendah nilai rata-rata siswa tersebut sebelum 
menggunakan metode Contekstual teaching and Learning (CTL) hanya rata-rata 
62,0.data tersebut diolah dari lampiran. Adapun kelemahan-kelemahan dalam proses 
belajar mengajar pada bidang studi Matematika di MI MDIA Taqwa Kecamatan 
Wajo Makassar sebelum menggunakan metode Contekstual teaching and Learning 
(CTL)   yaitu: 
1. Siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh guru di kelas, 
2. Siswa kurang dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru di 
sekolah, 
3. Siswa malu bertanya tentang materi yang belum dimengerti, 
4. Siswa bermain di kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
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5. Siswa mengantuk ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Pada titik inilah diharapkan guru kreatif dalam mendesain metode 
pembelajaran yang disenangi dan bermakna bagi siswa sehingga siswa dapat 
menghubungkan materi yang dipelajarinya dengan keadaan real yang terjadi disekitar 
mereka. Dengan demikian diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami materi 
yang diberikan. Guru harus mampu memilih pendekatan belajar mengajar yang tepat 
sehingga menjadikan mata pelajaran yang dipelajarinya mampu memberikan 
pengalaman dan pengetahuan yang bermakna dan berkesan pada siswa serta 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 
pengalaman langsung dan menghubungkan dengan materi yang telah mereka pelajari 
di sekolah. 
Dengan demikian tujuan pendidikan untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya yang didasarkan dari Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab 2, Pasal 3 
yang berbunyi “Bahwa Manusia Indonesia Seutuhnya adalah Manusia yang Beriman 
dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-Akhlak Mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.6  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka permasalah mendasar 
pada peneltian ini dirumuskan sebagai berikut: 
                                                          
6Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20, (Sinar Grafika Jakarta, 2003), h. 4. 
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1. Bagaimana penerapan Metode Contekstual Teaching and Learning ( CTL) dalam 
meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa di MI MDIA Taqwa Kecamatan 
Wajo Makassar. 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo Makassar 
setelah menggunakan metode Contekstual Teaching and Learning. . 
3. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menggunakan Contekstual Teaching 
and Learning (CTL) di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo Makassar. 
C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
sangat rendah terhadap mata pelajaran Matematika. Tujuan sebuah penelitian ini 
merupakan harapan ideal yang menjadi pendorong dilaksanakannya suatu 
penelitian. Selain itu diharapkan juga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 
timbul dalam proses belajar mengajar di kelas dengan menggunakan pendekatan 
yang tepat. Untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar Matematika 
melalui pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL) siswa di MI 
MDIA Taqwa Kecamatan Wajo Makassar.  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa masukan kepada 
berbagai pihak. Manfaat Penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Dapat memberi manfaat bagi perkembangan pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah khususnya di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo Makassar pada 
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bidang Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini juga diharapkan menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang bagaimana cara 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang studi Matematika dengan 
menggunakan Metode Contekstual Teaching and Learning (CTL). 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan erat dengan Penelitian Tindakan Kelas. 
c. Menjadi acuan bagi guru untuk menetapkan metode dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas.  
D. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memudahkan dan terarahnya pembahasan ini, maka secara sistematis 
penulis membagi ke dalam lima bab berdasarkan kaidah penulisan skripsi universitas 
islam negeri Makassar, masing-masing bab mencakup sebagai berikut:  
Pada bab pertama terdiri atas, pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah,tujuan dan manfaat penelitian serta garis besar isi skripsi.   
Pada Bab kedua terdiri dari landasan teori dan tinjuan pustaka yang meliputi 
pengertian pendekatan contesktual teaching and  learning (CTL), tujuan pendekatan 
kontekstual, pentingnya pendekatan kontekstual, komponen-komponen pendekatan 
kontekstual, kelebihan dan kelemahan pendekatan kontekstual, pengertian belajar dan 
prestasi belajar serta  faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  
Bab ketiga adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian, untuk 
mengetahui keberhasilan suatu penelitian atau objektifitas suatu penelitian ditentukan 
oleh penelitian itu sendiri, sehingga metode penelitian yang digunakan yakni: desain 
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dan jenis penelitian, rencana tindakan penelitian prosedur penelitian, prosedur 
tindakan pada siklus I dan siklus II. 
Pada bab keempat meliputi pembahasan hasil penelitian dimana menunjukkan 
keberhasilan penelitian ini dengan menggunakan pendekatan CTL, dan pada bab 
kelima berisi penutup dan kesimpulan.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Ruang Lingkup Pendekatan Kontekstual 
Salah satu metode pembelajaran yang memiliki relefansi terhadap hakekat 
pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah metode 
Contekstual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan ini merupakan salah satu 
konsep belajar yang dapat digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar di kelas. 
1. Pengertian Pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL) 
Kontekstual berasal dari konteks yang artinya suatu situasi (real atau 
rekayasa) yang dapat dibayangkan oleh siswa.7 Pendekatan pembelajaran Kontekstual 
(Contekstual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa mebuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari dengan melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), 
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), permodelan 
(modeling) dan peniliaian sebenarnya (autentis assessment).8   
                                                          
7Dendi Sugono, dkk, Kamus besar Indonesia, (Edisi IV; Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas RI, 
2008),  h. 348. 
8Kasihani, dkk, Pembelajaran berbasis CTL (Contestual Teaching and Learning), (Malang: 
UNM 2002), h. 42. 
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Sanjaya W mengatakan bahwa pembelajaran Kontekstual merupakan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa-siswi TK sampai SMA untuk menguatkan, 
memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka dalam 
berbagai macam tatanan dalam sekolah dan luar sekolah agar dapat memecahkan 
masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang disimulasikan. 
Pembelajaran Kontekstual terjadi apabila siswa menerapkan dan mengalami apa yang 
sedang diajarkan dengan peran dan tanggung jawab, mereka sebagai anggota 
keluarga, warga Negara, siswa dan tenaga kerja.9 
Pembelajaran Kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan 
pembelajaran yang mengetahui bahwa belajar hanya dapat terjadi jika siswa 
memproses informasi baru sedemikian rupa sehingga dirasakan masuk akal sesuai 
dengan kerangka berpikir yang dimilikinya. Panduan materi pelajaran sesuai dengan 
konteks keseharian siswa di dalam pembelajaran Kontekstual akan menghasilkan 
dasar-dasar pengetahuan yang kuat dan mendalam sehingga siswa kaya akan 
pemahaman masalah dan cara untuk menyelesaikannya.  
Menurut Jhonson dalam buku Contekstual Teaching and Learning (CTL) 
sebuah panduan awal dalam pengembangan PBM menyatakan bahwa kata 
Kontekstual berarti keterkaitan antara semua hal, termasuk gagasan dan tindakan. 
Menurutnya kata ini juga menghubungkan secara langsung pikiran dan pengalaman.10 
                                                          
9Sanjaya W, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Predana Media, 2006), h. 3. 
10Darma Kusuma, eds. Contekstual Teaching and Learning sebuah Panduan Awal 
Pengembangan PBM, (Yogyakarta: Rahayasa, 2010), h. 5 
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Johnson mengatakan bahwa “Pembelajaran Kontekstual adalah pembelajaran 
yang berusaha mengaitkan Konteks (isi) mata pelajaran dengan situasi dunia nyata 
dan memotivasi siswa menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
kehidupan mereka sehari-hari.11” 
CTL adalah sebuah sistem yang menyeluruh. CTL terdiri dari bagian- bagian 
yang saling  terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama lain maka akan 
dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian- bagiannya secara 
terpisah. Seperti halnya biola, klarinet dan alat musik lain dalam sebuah orkestra yang 
menghasilkam bunyi yang berbeda- beda  yang secara bersama sama menghasilkan 
musik,  demikian juga bagian- bagian dari CTL yang  terpisah melibatkan proses – 
proses yang berbeda, yang ketika digunakan secara bersama-sama, memampukan 
para siswa  yang menghasilkan makna. Setiap bagian CTL yang  berbeda-beda  ini 
memberikan sumbangan yang menolong siswa  memahami tugas sekolah. Secara 
bersama-sama, mereka membentuk suatu system yang memungkinkan para siswa 
melihat makna didalamnya, dan mengingat materi.12     
Dalam konteks pendidikan di Indonesia berkembang beberapa pemikiran yang 
merupakan kongkritisasi dari penerapan Jhonson, seperti yang penulis sebutkan di 
atas, diantara sekian banyak ahli pendidikan yang berbicara tentang pendekatan 
Kontekstual adalah Nurhadi yang merumuskan bahwa pendekatan Kontekstual adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan 
                                                          
11Ibid, 
12Elaine B. Johnson, Contekstual Teaching and Learning ( cet. 4; Bandung: Kaifa, 
2012),h.65 
12 
 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.13 Dengan konsep itu hasil belajar 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alami dalam 
bentuk kegiatan siswa bekerja dan memahami, bukan transfer pengetahuan dari guru 
ke siswa. 
Wina Sanjaya mengemukakan pendekatan Kontekstual adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa dapat menrapkan ke dalam 
kehidupan mereka.14 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Kontekstual 
menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses 
belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Selain itu, 
pembelajaran Kontekstual mendorong siswa untuk menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata. Siswa dituntut untuk dapat 
menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata 
dan mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan. Bukan hanya 
                                                          
13Nurhadi, Pembelajaran Contekstual (Contekstual Teaching and Learning dan 
penerapannya dalam kurikulum berbasis kompetensi), (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h. 
4 
14Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam implementtasi kurikulum berbasis kompetensi, (Jakarta: 
Kencana, 2005), h. 109. 
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mengharapkan siswa memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana 
materi pelajaran itu dapat mewarnai prilakunya dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Tujuan Pendekatan Kontekstual 
Menurut Masnur Muslich menyatakan “Pembelajaran dengan pendekatan 
Kontekstual bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel 
dapat diterapkan (ditransfer) dari suatu permasalahan ke permasalahn lain, dari 
suatu konteks ke suatu konteks lain.15” 
Jelaslah pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran Matematika 
dikembangkan dengan tujuan untuk membantu siswa memahami pengetahuan dan 
pengertian yang mendalam dari pengetahuan Matematika yang bisa diterapkan ketika 
siswa berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupannya. Strategi pembelajaran 
Kontekstual dikembangkan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. 
Dengan demikian, tujuan pembelajaran Kontekstual adalah untuk membekali siswa 
dengan pengetahuan dan pemahaman yang secara fleksibel dapat diterapkan untuk 
memecahkan masalah-masalah nyata yang dihadapi. 
Pembelajaran Matematika yang Kontekstual dilaksanakan menggunakan 
berbagai masalah Kontekstual baik konteks sekolah maupun konteks luar sekolah. 
Dengan kata lain pembelajaran Matematika yang Kontekstual dirancang untuk 
memungkinkan adanya kerja sama antara sekolah dan dunia kerja sehingga siswa 
dapat belajar memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. 
                                                          
15
 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Contekstual dan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 42. 
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Seorang anak menjadi tahu dan mengetahui konsep melalui interaksi dan 
adaptasi dengan lingkungan. Lebih lanjut dikatakan bahwa pengetahuan dibangun 
sendiri oleh siswa melalui proses asimilasi dan proses akomodasi. Melalui proses 
asimilasi, siswa mencoba untuk memahami konsep dan lingkungan dengan 
menggunakan struktur kognitif atau pengetahuan yang sudah ada tanpa mengadakan 
perubahan-perubahan. Melalui proses akomodasi, siswa mencoba untuk memahami 
pengetahuan dari lingkungan dengan terlebih dulu memodifikasi struktur kognitif 
yang sudah ada untuk membentuk struktur kognitif baru berdasarkan stimulus yang 
diterimanya. 
Jadi dapat dikatakan bahwa proses konstruksi pengetahuan dalam diri siswa 
akan melibatkan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pendapat tersebut sejalan dengan 
perspektif konstruktivisme yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 
yang dapat dimengerti oleh seseorang berdasarkan pengetahuan yang sudah 
dimilikinya. Seseorang berinteraksi dengan benda-benda dan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di lingkungan sekitarnya melalui penggunaan panca indera yang tak 
mungkin terpisahkan dari pengetahuan yang sudah ada, termasuk pengetahuan dan 
pemahaman. 
Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk  berpikir dan 
menggunakan akalnya. Siswa dapat melakukan kegiatan dengan jalan terlibat 
langsung dalam kegiatan seperti diskusi kelas dan pemecahan masalah terutama 
dalam hal penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
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Siswa perlu dibiasakan dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
di lingkungan sekitar dan menemukan sesuatu yang berguna bagi diri dan bergelut 
dengan ide-ide. Pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam proses 
pembelajaran Matematika sebab disamping menyangkut pemahaman dan 
pengetahuan yang telah diperoleh melalui proses belajar di kelas juga merupakan 
wahana untuk memperoleh pengetahuan baru. 
3. Pentingnya Pendekatan Kontekstual 
Wina Sanjaya mengatakan bahwa Pendekatan Kontekstual adalah mukanya 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).16 Artinya pendekatan Kontekstual 
merupakan salah satu pendekatan yang dapat diandalkan dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan KBK. 
Agar tujuan pembelajaran Kontekstual dapat tercapai harus didukung oleh 
lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif sangat penting 
dan sangat menunjang pembelajaran Kontekstual dan keberhasilan pembelajaran 
keseluruhan. Setiap peserta didik mempunyai lingkungan rumah yang berbeda-beda 
oleh karena itu seorang guru harus berpikir kreatif dalam menghadapi keadaan siswa 
yang berasal dari lingkungan yang berbeda-beda dengan menggunakan Metode 
Contekstual Teaching and Learning (CTL). Penggunaan metode yang tepat membuat 
siswa merasa nyaman dalam mengikut proses belajar mengajar di dalam kelas 
sehingga materi yang diajarkan dapat diserap dengan baik oleh siswa dan memberi 
efek berupa peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan metode yang tepat siswa akan 
                                                          
16Ibid. 
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merasa rindu akan mata pelajaran yang diajarkan sehingga mereka akan merasa rugi 
jika tidak mengikuti mata pelajaran tersebut. Disinilah peran guru sangat dibutuhkan 
dalam mendesain Rencana Pembelajaran berdasarkan metode yang sesuai dan khusus 
untuk mata pelajaran Matematika maka metode Contekstual Teaching and Learning 
(CTL) menurut penulis adalah sangat tepat. 
Kemudian Zahorik mengemukakan lima elemen yang harus diperhatikan 
dalam praktek pembelajaran Kontekstual, yaitu: 
a. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) 
b. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara mempelajari 
secara keseluruhan kemudian memperhatikan detailnya 
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) yaitu dengan cara 
menyusun: a) Konsep sementara (hipotesis), b) Melakukan sharing kepada orang 
lain agar dapat mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu 
konsep tersebut direvisi dan dikembangkan 
d. Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge) 
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan 
pengetahuan tersebut.17 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pembelajaran Kontekstual penting artinya dalam menerapkan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Selain itu, pendekatan pembelajaran Kontekstual mampu mendorong 
siswa memahami hakekat dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka 
                                                          
17John Zahorik, Constructivist Teaching, (Bloomington: Indiana, 1995), h. 52. 
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termotivasi untuk senantiasa belajar. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya 
pembelajaran Kontekstual harus memperhatikan lingkungan belajar, guru harus 
memberikan kemudahan belajar kepada siswa dengan menyediakan berbagai sarana 
dan sumber belajar yang memadai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. 
 
4. Komponen-komponen Pendekatan Kontekstual 
Wina Sanjaya menyatakan beberapa aspek-aspek yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran Kontekstual yaitu: 
a. Konstruktivisme, yaitu proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 
b. Inkuiri, yaitu proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan 
melalui proses berpikir secara sistematis. 
c. Bertanya, yaitu guru menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing 
agar siswa dapat menemukan sendiri. 
d. Masyarakat belajar, yaitu dapat dilakukan dengan menerpakan pembelajaran 
melalui kelompok belajar. 
e. Permodelan, yaitu proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai 
contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 
f. Refleksi, yaitu proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang 
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa-
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. 
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g. Penilaian nyata, yaitu proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan 
informasi tentang perkembangan yang dilakukan siswa.18  
Johnson mengemukakan delapan komponen dalam sistem Contekstual 
Teaching and Learning (CTL) yaitu: 
1) Making meaningful connections, yaitu pembelajaran ditunjukkan untuk dapat 
membuat hubungan yang bermakna antara ilmu yang diperoleh dengan 
kehidupan sehari-hari. 
2) Doing significant work, berarti bahwa dalam pembelajaran, kegiatan yang 
dilakukan adalah kegiatan yang bisa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Self regulated learning, yaitu siswa dapat mengatur diri sendiri untuk belajar 
dan mendapatkan pengalaman. 
4) Collaborating, artinya murid diajak untuk dapat saling bekerjasama dalam 
memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran. 
5) Critical and Creating Thinking, yaitu murid dilatih untuk dapat berpikir kritis 
dan kreatif dalam menghadapai suatu masalah. 
6) Nurturing the individual, yang artinya guru tidak hanya mentransfer ilmu saja 
melainkan mendidik, melatih, dan memperdulikan murid dalam proses 
pembelajaran. 
7) Reaching high standard, yaitu murid dilatih berusaha untuk mencapai hasil 
yang maksimal dalam belajar. 
                                                          
18Wina Sanjaya, op. cit., h. 118. 
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8) Using authentic assessment, yaitu guru memberikan nilai berdasarkan 
kenyataan yang sebenarnya.19   
Selanjutnya Masnur Muslich mengemukakan tujuh komponen sebagai ciri 
utama pembelajaran Kontekstual. Adapun dari ketujuh komponen tersebut dapat 
dirangkum dalam uraian sebagai berikut: 
(a) Konstruktivisme (constructivism) 
Seseorang atau siswa melakukan kegiatan belajar tidak lain adalah 
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. 
Pengetahuan dibangun dalam pikiran manusia oleh manusia itu sendiri. 
(b) Bertanya (questioning) 
Dalam proses pembelajaran bertanya dipandang sebagai upaya guru yang 
bisa mendorong murid untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan murid 
untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkembangan 
berpikir murid. Kenyataannya menunjukkan bahwa memperoleh 
pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya. 
(c) Menemukan (inquiry) 
Komponen menemukan (inquiry) merupakan kegiatan inti Contekstual. 
Proses belajar adalah proses menemukan, langkah-langkah ini meliputi: a) 
merumuskan masalah, b) mengamati atau melakukan observasi, c) 
menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 
                                                          
19Ibid., h. 2  
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tabel, dan karya lain, d) mengkomunikasikan atau menyatakan hasil 
karyanya di depan guru, teman sekelas, atau audiens yang lain.  
(d) Masyarakat belajar (learning community) 
Pengembangan masyarakat belajar, akan senantiasa mendorong terjadinya 
proses komunikasi multi arah. Beberapa hal yang dapat diwujudkan untuk 
mengembangkan masyarakat belajar adalah membentuk kelompok kecil, 
membentuk kelompok besar, bekerja dengan kelas sederajat, bekerja 
kelompok dengan kelas di atasnya dan bekerja dengan masyarakat.  
(e) Pemodelan (modeling) 
Dalam pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tentu perlu ada model 
yang bisa ditiru siswa. Contoh praktek permodelan di kelas misalnya: cara 
mengoperasikan suatu alat, mempertontonkan suatu penampilan dan 
menunjukkan hasil karya.  
(f) Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan bagian penting dalam pembelajaran dengan metode 
Kontekstual. Wujudnya antara lain adalah pernyataan langsung murid 
tentang apa-apa yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran, catatan 
atau jurnal di buku siswa, diskusi dengan teman sejawat, kesan dan saran 
murid mengenai pembelajaran hari itu, dan hasil karyanya. 
(g) Penilaian Autentik (authentic assessment) 
Penilaian adalah proses pengumpulan data yang memberikan gambaran 
atau informasi tentang perkembangan belajar siswa. Gambaran 
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perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 
memastikan bahwa murid mengalami proses pembelajaran dengan benar. 
Assessment dilakukan bersama secara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari 
kegiatan pembelajaran.20 
Secara rinci ciri-ciri penilaian authentik adalah: dilaksanakan selama dan 
sesudah proses pembelajaran berlangsung, dapat digunakan untuk formatif maupun 
sumatif, yang diukur keterampilan dan performan, bukan mengingat fakta, 
berkesinambungan, terintegrasi, dan dapat digunakan sebagai feed back. 
Teknik pengumpulan informasi pada dasarnya adalah cara penilaian kemajuan 
belajar siswa terhadap pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi siswa adalah: 
1) Proyek / kegiatan dan laporannya 
2) Pekerjaan Rumah (PR) 
3) Kuis 
4) Karya tulis 
5) Presentasi atau penampilan siswa 
6) Demonstrasi 
7) Laporan 
8) Jurnal 
9) Hasil tes tertulis 
                                                          
20Masnur Muslich, Op. Cit, h. 44-47. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dalam pendekatan pembelajaran 
Kontekstual, guru harus memperhatikan komponen-komponen seperti: teori 
konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan 
penilaian yang autentik. Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan 
Kontekstual jika menerapkan ketujuh komponen tersebut di atas.  
5. Proses Pembelajaran Melalui Kontekstual. 
Sebelum guru melaksanakan pembelajaran di kelas terlebih dahulu harus 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran 
di kelas. RPP berisi skenario tentang apa yang akan dilakukan siswa sesuai topik atau 
materi yang akan dipelajari. Masnur Muslich mengemukakan rencanan pembelajaran 
memuat komponen-komponen sebagai berikut: 1) Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, dan Indikator pencapaian hasil belajar; 2) Tujuan Pembelajaran; 3) Materi 
Pembelajaran; 4) Pendekatan dan Metode Pembelajaran; 5) Langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran; 6) Alat dan sumber belajar; 7) Evaluasi pembelajaran.21 
Dalam penyusunan RPP terdapat beberpa langkah yang patut dilakukan guru 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru mengambil satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan diterapkan 
dalam pembelajaran  
b. Menuliskan standar kompotensi, kompotensi dasar yang terdapat dalam unit 
tersebut 
c.  Menentukan indikator untuk pencapaian kompotensi dasar 
d.  Mentukan aloksi waktu yang diperlukan  
e.  Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
                                                          
21Ibid., h. 53. 
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f. Menentukan materi pembelajaran yang akan diberikan 
g. Memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 
h. Menyusun langkah-langkah kegiatan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup 
i. Menyebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan secara konkrit dan 
untuk setiap bagian/pertemuan 
j. Menentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrument penilaian.22 
 Pada intinya pengembangan setiap komponen Kontekstual tersebut dalam 
pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Langkah pertama, mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
baru yang harus dimilikinya.  
2. Langkah kedua, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua 
topik yang diajarkan.  
3. Langkah ketiga, mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan.  
4. Langkah keempat, menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 
kelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan sebagainya.  
5. Langkah kelima, menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 
melalui ilustrasi, model bahkan media yang sebenarnya. 
6. Langkah keenam, membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  
                                                          
22Kokom Komalasari, Pembelajaran Contekstual konsep dan aplikasi, (Cet. I; Bandung: 
Refika Aditama, 2010), h. 195. 
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7. Langkah ketujuh, melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai 
kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa. 
6. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual 
Adapun beberapa keunggulan dari pembelajaran Kontekstual adalah: 
a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat 
menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan 
nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang 
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan 
berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam 
erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.  
b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 
kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, 
dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 
Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui 
mengalami bukan menghafal.  
c. Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa 
secara penuh, baik fisik maupun mental  
d. Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh 
informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di 
lapangan  
e. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian dari 
guru  
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f. Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang  bermakna. 
Sedangkan kelemahan dari pembelajaran Kontekstual adalah sebagai berikut: 
1. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran Kontekstual 
berlangsung  
2. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi kelas 
yang kurang kondusif  
3. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL,  guru tidak 
lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai 
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan 
keterampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang 
sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat 
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, 
peran guru bukanlah sebagai instruktur atau penguasa yang memaksa kehendak 
melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai 
dengan tahap perkembangannya.  
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan 
sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar dengan menyadari dan dengan sadar 
menggunakan strategi–strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam 
konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra 
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terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan 
semula.23 
7. Peran guru  dan siswa dalam CTL 
Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar. Perbedaan yang 
dimiliki siswa tersebut oleh  Bobbi Deporter( 1992) dinamakan sebagai unsur 
mobilitas belajar  menurutnya ada tiga tipe gaya belajar siswa, yaitu tipe visual, 
auditorial dan kinestetis tipe visual adalah gaya belajar dengan cara melihat  artinya 
siswa akan lebih cepat belajar  dengan cara menggunakan inra penglihatannya .Tipe 
auditorial adalah tipe belajar menggunakan alat pendengarannya, sedangkan tipe 
kinestetis adalah tipe belajar  dengan cara bergerak, bekerja dan  menyentuh. 
Dalam proses pembelajaran kontekstual  setiap guru perlu memahami tipe 
belajar dalam dunia siswa  artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar  terhadap 
gaya mengajar siswa.  Dalam proses pembelajaran konvensional, hal yang sering 
terlupakan sehingga proses pembelajaran tak ubahnya sebagai proses pemaksaan 
kehendak yang menurut Paulo Freire sebagai sestem penindasan.24 
Sehubungan dengan hal itu,terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan  
bagi setiap guru  manakala menggunakan pendekatan CTl. 
a. Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai individu yang sedang 
berkembang.Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh  tingkat 
                                                          
23Aprudin,S.Pd.I, http://007indien.blogspot.com/2011/12/penerapan-pembelajaran-
kontekstual.html#ixzz2cDgC78SH 
24Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorienrasi Standar Proses Pendidikan , ( cet. 
1;Jakarta :Kencana,2006) h.262.  
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pekembangan dengan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Anak bukanlah 
orang dewasa dalam bentuk kecil,melainkan organosme yang berada dalam tahap- 
tahap perkembangan.kemampuan belajar  akan sangat ditentukan  oleh tingkat 
perkembangan dan pengalaman mereka.dengan demikian peran guru bukanlah  
sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksakan kehendak melainkan guru 
adalah pembimbing siswa agar mereka bisa belajar  sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
b. Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal- hal yang baru dan penuh 
tantangan.kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang dianggap aneh dan baru. 
Oleh karena itu belajar bagi mereka adalah mencoba memecahkan setiap 
persoalan yang menantang.dengan demikian,guru berperan dalam memilih bahan- 
bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa. 
c. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan hal-hal 
yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui.Dengan demikian, peran guru 
adalah membantu agar setiap siswa mampu menemukan keterkaitan antara 
pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya. 
d. Belajar bagi anak adalah proses menyempurnakan skema yang telah ada 
(asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi), dengan demikian 
tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar anak mampu melakukan 
proses  asimilasi maupun proses akomodasi.25      
 
                                                          
25Ibid., h .267 
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B. Ruang Lingkup Prestasi Belajar Matematika 
1.  Pengertian Prestasi 
Pengertian Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil yang 
telah dicapai dari apa yang telah dilakukan, dikerjakan, diusahakan dan sebagainya. 
Hasil ini dapat dinyatakan dengan kuantitatif dan kualitatif. Hasil kuantitatif adalah 
hasil yang dinyatakan dengan angka. Sedangkan hasil kualitatif adalah hasil yang 
dinyatakan dengan kata-kata, seperti baik, cukup, sedang, kurang, dan lain-lain. 
Oemar Hamalik menjelaskan bahwa pengertian prestasi adalah bentuk 
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 
tingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan.26 Sedangkan Sardiman. A. M 
mengatakan prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam 
belajar sedangkan belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 
mencapai tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh.27 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran secara maksimal dan 
memuaskan yang dinyatakan dengan angka atau kata-kata. 
 
 
                                                          
26Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar, (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 27-29. 
27Ibid ., 
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2.  Pengertian Belajar  
Menurut Sumardi Suryabrata adalah perubahan prilaku yang terjadi sebagai 
buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.28 
Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
dari pengalamnnya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.29  
Dari definisi yang dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar dan continue pada seseorang 
hingga akan memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
pengalaman individu itu sendiri.  
Menurut Muhibbin Syah belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan 
dalam diri siswa, namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar 
karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas 
antara lain: 
a.  Perubahan intensional 
Perubahan dalam proses belajar adalah karena pengalaman atau praktek yang 
dilakukan secara sengaja dan disadari. Pada ciri ini siswa menyadari bahwa ada 
perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebisaaan, dan 
keterampilan. 
                                                          
28Sumardi Suryabrata, Psikologi pendidikan, (Cet. XII; Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 231. 
29Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2. 
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b.  Perubahan positif dan aktif 
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi kehidupan serta 
sesuai dengan harapan karena memperoleh sesuatu yang baru, yang lebih baik dari 
sebelumnya. Sedangkan aktif artinya perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha 
dari siswa yang bersangkutan. 
c.  Perubahan efektif dan fungsional 
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh dan manfaat tertentu 
bagi siswa. Sedangkan perubahan yang fungsional artinya perubahan dalam diri siswa 
tersebut relatif menetap dan apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat direproduksi 
dan dimanfaatkan lagi. 
Sudjana dan muhibbin syah mengartikan: “penilaian (evaluasi) prestasi belajar 
peserta didik sebagai proses penialaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 
oleh peserta didik sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan”. Penilaian terhadap 
prestasi belajar peserta didik penting dilakukan, setidaknya untuk dua aspek (aspek 
pendidik dan aspek peserta didik) ditinjau untuk aspek pendidik, penilaian prestasi 
belajar peserta didik unutk “(1) mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, 
dalam hal ini adalah tujuan instruksional khusus, dan (2) mengetahui keefektifan 
proses pembelajaran yang telah dilakuakan”, 
Penilaian terhadap prestasi belajar peserta didik ditinjau dari aspek peserta 
didik, penilaian hasil belajar peserta didik bertujuan. 
1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 
suatu kurun waktu proses belajar tertentu. 
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2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang peserta didik dalam kelompok 
kelasnya. 
3) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan peserta didik dalam belajar. 
4) Untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik telah mendayagunakan kapasitas 
kognitifnyauntuk keperluan belajar. 
5) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode metode pembelajaran 
yang telah digunakan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar 
Atas dasar penilaian atau evaluasi prestasi belajar peserta didik dapat 
dilaksanakan dan untuk memperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktifitas serta efektifitas 
belajar peserta didik. 
2. Sebagai bahan umpan balik dari peserta didik 
3. Informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan 
mengajar pendidik. 
Disamping memiliki tujuan penilaian, prestasi belajar peserta didik memiliki 
fungsi-fungsi sebagai berikut. 
1. Fungsi administratif, untuk penyusunan daftar nilai raport 
2. Fungsi promosi, untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan peserta didik 
3. Fungsi diagnostik, untuk mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dan 
melaksanakan program remedial teaching (pembelajaran perbaikan) 
4. Sumber data BK (bidang konseling) untuk memasok data peserta didik yang 
memerlukan bimbingan dan konseling; 
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5. Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang yang meliputi 
pengembangan kurikulum, metode, dan alat-alat KBM 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, secara sengaja, disadari, dan perubahan tersebut 
relatif menetap serta membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa. 
Berdasarkan pengertian prestasi dan definisi belajar diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang dari aktivitas 
belajar yang membawa perubahan tingkah laku pada diri siswa tersebut. Perubahan 
tersebut meliputi aspek pengetahuan, sikap dan psikomotorik yang diperolehnya dari 
latihan dan pengalaman serta akan berpengaruh terhadap sikap dan prilakunya. 
3.  Pengertian Matematika 
James yang dikutip Suherman mendefinisikan Matematika sebagai ilmu 
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang 
berhubungan dengan lainnya dengan jumlah yang terbagi dalam tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis geometri.30 Jonshon dan Rising yang dikutip Suherman mengatakan 
bahwa Matematika itu bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan 
cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa 
bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.31 Reyes dkk yang dikutip 
Suherman mengatakan bahwa Matematika itu adalah ilmu yang mempelajari tentang 
                                                          
30
Herman Suherman, Strategi pembelajaran Matematika Kontenporer, (Bandung: JICA), h. 18. 
31Ibid., Hal. 19 
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pola dan hubungan suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu alat32 Kline yang 
dikutip Suherman juga mengatakan bahwa Matematika itu bukanlah pengetahuan 
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi karena adanya 
permasalahan sosial, ekonomi dan alam.33 
Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Matematika 
adalah ilmu yang diperoleh dengan cara bernalar, prosesnya yang logis dan cermat 
serta menggunakan simbol-simbol untuk mengkomunikasi-kannya. 
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 
konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya 
sehingga kaitan antara konsep atau pernyataan dalam Matematika bersifat konsisten 
namun demikian, pembelajaran dan pemahaman konsep dapat diawali secara induktif 
melalui pengalaman peristiwa nyata atau instuisi. Proses induktif deduktif dapat 
digunakan untuk mepelajari konsep Matematika. 
4. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Matematika di SD /MI 
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 
menurunkan dan menggunakan rumus Matematika yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari diantaranya melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar dan 
trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model Matematika yang tepat 
                                                          
32 Muhibbi syah, psikologi pendidikan dengan pendekatan baru,op.cit h. 142 
33op, cit h.143. 
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berupa kalimat dan persamaan Matematika, diagram, grafik, atau tabel.34 
Tujuan Mata pelajaran Matematika di SD / MI adalah : 
 a. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksprimen, menunjukkan persamaan, 
perbedaan, konsisten dan inkonsistensi 
b. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran orisinil, rasa ingin tahu, membuat 
prediksi dan dugaan sementara. 
c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 
d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, 
grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.35 
Secara umum tujuan Matematika di Sekolah adalah memberikan penekanan 
agar siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan, memiliki keterampilan 
dalam penerapan Matematika terutama dalam kehidupan sehari-hari serta memiliki 
pandangan yang luas tentang Matematika. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa dalam Mata 
Pelajaran Matematika 
Prestasi belajar tiap-tiap anak tidak sama, ketidaksamaan itu disebabkan oleh 
banyak hal mempengaruhi prestasi belajar sehingga siswa dapat belajar dengan baik 
                                                          
34Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika SMP 
dan Mts, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2003), hal. 5 
35Ibid 
35 
 
atau sebaliknya gagal sama sekali. Ada siswa yang prestasi belajarnya tinggi dan ada 
pula yang rendah. 
Tingkat intelegensi siswa memang merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, namun hal itu bukanlah faktor utama. Ada Faktor-
faktor lain yang mendukung prestasi belajar yang diperoleh siswa. Seperti yang 
dinyatakan oleh Slameto bahwa prestasi belajar siswa tidak semata-mata dinyatakan 
oleh tingkat kemampuan intelektualnya tetapi ada Faktor-faktor lain seperti motivasi, 
sikap, kesehatan. fisik dan mental, kepribadian dan ketekunan.36 
Menurut Slameto, Faktor-faktor yang dapat mepengaruhi kegiatan proses 
belajar mengajar secara garis besar ada dua, yaitu: 
1) Faktor-Faktor Intern 
a) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah ada dua, yaitu pertama: kondisi fisik yang normal atau tidak 
memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini 
terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua: kondisi 
kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Didalam menjaga kesehatan fisik ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan antara lain makan dan minum secara teratur, olah raga, serta istirahat 
yang cukup. 
 
 
                                                          
36Slameto, Op.Cit 
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b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala 
hal yang berkaitan dengan kondisi mental sesorang. Kondisi mental yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor 
psikologis ini meliputi hal-hal sebagai berikut: 
i) Tingkat intelegensi siswa (kecerdasan) 
Kecerdasan atau intelegensi merupakan kata kerja atau kata keterangan. 
Menurut arah atau hasil intelegensi dibagi menjadi dua macam, yaitu intelegensi 
praktis dan intelegensi teoritis.37 
Intelegensi praktis merupakan intelegensi untuk dapat mengatasi suatu situasi 
yang sulit dalam suatu kejadian, yang berlangsung secara cepat dan tepat, sedangkan 
intelegensi teoritis merupakan intelegensi untuk mendapatkan suatu pikiran 
penyelesaian soal atau masalah dengan cepat dan tepat. 
Dengan adanya intelegensi seorang siswa dapat menyelesaikan soal atau 
masalah dengan cepat dan tepat kemudian intelegensi dipengaruhi oleh pembawaan, 
pembentukan dan minat. 
ii) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecendrungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 
barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Untuk mengantisipasi 
kemungkinan munculnya sikap negatif siswa, maka guru dituntut untuk terlebih 
                                                          
37Agus Sujanto, Psikologi Umum,  (Cet. XIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 66 
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dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata 
pelajaran yang menjadi haknya. 
Guru tidak hanya menguasai materi pelajaran tetapi juga mampu meyakinkan 
kepada para siswa akan manfaat bidang studi yang dipelajarinya, sehingga siswa 
merasa membutuhkannya dan dari perasaan butuh itulah muncul sikap positif 
terhadap bidang studi sekaligus terhadap gurunya.  
iii) Bakat Siswa 
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.  Bakat dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar pada bidang studi tertentu, akan 
tetapi diperlukan latihan, pengalaman dan dorongan atau motiavsi agar bakat itu 
dapat terwujud.  
iv) Minat Siswa 
Secara sederhana minat siswa (intereset) merupakan kencedrungan dan 
kegairahaan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Siswa yang 
menaruh minat pada suatu aktifitas akan memberikan perhatian yang besar. Oleh 
karena itu seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran ia akan 
berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan cara belajar. 
v) Motivasi Siswa 
Motivasi berasal dari kata Motive yang mempunyai arti mendorong. Jadi 
motivasi adalah suatu perbuatan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
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c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah gemulainya tubuh dan timbul 
kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena 
kekacauan subtansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga peredaran darah 
kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan 
adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu akan hilang. Hal ini menyebakan siswa jadi malas belajar. 
2) Faktor-Faktor Ekstern 
a) Faktor Keluarga 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 
dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan 
rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses 
belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan 
belajarnya. 
Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka 
acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak 
mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak 
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah 
kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang di alami dalam belajar dan lain-
lain dapat menyebabkan anak-anak kurang berhasil dalam pendidikannya.  
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b) Faktor Sekolah 
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar 
siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di sekolah mencakup 
metode, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib, atau disiplin yang ditegakkan secara 
konsekuen dan konsisten. 
Selain itu sebagai lembaga pendidikan formal sekolah harus memiliki sistem 
belajar yang sudah terprogram, sistem belajar yang terlaksana dengan baik dan 
dilakukan secara sungguh-sungguh tentu akan berdampak sangat besar bagi kemajuan 
prestasi belajar siswa. 
c) Faktor Masyarakat 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor eksetern yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaanya dalam masyarakat. 
Lingkungan dapat menunjang keberhasilan belajar. Lingkungan yang menunjang 
keberhasilan belajar diantaranya adalah: Lembaga-lembaga pendidikan non formal 
serperti kursus bahasa asing, bimbingan les, pengajian remaja dan lain-lain. Pengaruh-
pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang 
kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu 
juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhinya sehingga bersifat 
jelek juga.38  
                                                          
38Slameto, Op.Cit., h. 54-71 
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Lingkungan masyarakat mempengaruhi prestasi belajar anak melalui proses 
interaksi dengan teman-teman sebaya dan sepermainan. Ketika di lingkungan 
masyarakat ia berkumpul dengan anak-anak yang suka belajar, maka ia akan ikut 
terpengaruh untuk belajar. Demikian pula sebaliknya. 
 
C. Pengukuran Prestasi Belajar 
Dalam dunia pendidikan menilai merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salah satu proses belajar dan mengajar, 
kegiatan menilai prestasi belajar akademik di sekolah-sekolah dicatat dalam sebuah 
buku laporan yang disebut Rapor. Dalam rapor dapat diketahui sejauh mana prestasi 
belajar seorang siswa, apakah siswa tersebut berhasil atau gagal dalam suatu mata 
pelajaran. Ada beberapa fungsi penilaian dalam pendidikan, yaitu: 
a) Penilaian berfungsi selektif (fungsi sumatif), fungsi penilaian ini merupakan 
pengukuran akhir dalam suatu program dan hasilnya dipakai untuk menentukan 
apakah siswa dapat dinyatakan lulus atau tidak dalam program pendidikan 
tersebut. Penilaian ini berfungsi untuk membantu guru mengadakan seleksi 
terhadap beberapa siswa misalnya memilih siswa yang naik kelas dan memilih 
siswa yang seharusnya mendapat beasiswa. 
b) Penilaian fungsi diagnostik, fungsi penilaian ini selain untuk mengetahui hasil 
yang dicapai siswa juga mengetahui kelemahan-kelemahannya sehingga dengan 
adanya penilaian maka guru dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan setiap 
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siswa tersebut sehingga dengan melihat kelemahan-kelemahan tersebut guru dapat 
mengatasi atau memperbaikinya. 
c) Penilaian berfungsi sebagai penempatan (placement), penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui dimana seharusnya siswa tersebut ditempatkan sesuai dengan 
kemampuannya yang telah diperlihatkan pada prestasi belajar yang telah 
dicapainya. 
Penilaian berfungsi sebagai penempatan dilakukan agar siswa dapat 
berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka 
perlu dipikirkan ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai. 
Dari melihat uraian penilaian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian 
berfungsi untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dan juga berfungsi untuk 
menempatkan siswa di tempat yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Ketiga fungsi tersebut memiliki hubungan yang sangat erat terlebih dalam proses 
kenaikan kelas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi  dan Jenis Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di MI MDIA Taqwa Makassar yang terletak di 
Jalan Dokter Wahidin Sudirohusodo No. 151 Makassaar Kelurahan Mampu 
Kecamatan Wajo Kota Makassar. 
a. Pertimbangan Pemelihan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI MDIA taqwa Makassar, dengan 
pertimbangan penulis bertempat tinggal di Makassar yang berdekatan dengan  
MI MDIA Taqwa Makassar. 
b. Visi dan misi MI MDIA Taqwa Makssar 
Visinya adalah: 
1. Menjadikan madrasah  yang bisa berkompetesi untuk mencapai  prestasi 
dan berakhlak mulia. 
2. Membentuk pribadi intelek, cerdas  dan terwujudnya insan kamil. 
Misinya adalah:  
1. Memberikan kemampuan dasar kepada pesera didik untuk mencapai 
prestasi 
2. Membentuk peserta didik menjadi manusia yang berakidah dan berakhlak 
mulia. 
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3. Melahirkan autput peserta didik yang memiliki  ilmu pengetahuan umum 
dan agama yang seimbang 
4. Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan  pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
2.  Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan 
bentuk kajian yang sistematis, rekatif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugasnya, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 
dilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi pembelajaran. 
Depdiknas mengemukakan bahwa Peneltian Tindakan Kelas (PTK) bersifat 
reaktif artinya dalam proses penelitian guru sekaligus sebagai peneliti yang 
memikirkan apa dan mengapa suatu tindakan terjadi di kelas, dari pemikiran itu 
kemudian guru mencari pemecahannya melalui tindakan-tindakan tertentu.39 
Peneitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas 
empat tahapan pelaksana, yakni perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Tindakan dalam penelitian ini rencananya akan dilakukan dalam dua siklus secara 
berkesinambungan serta kriteria Tindakan Kelas yang dirumuskan. Kesinambungan 
proses penelitian ini dapat dilihat dalam gambar berikut: 
 
 
                                                          
39 Depdiknas, Model Penelitian KTSP SD/MI, (Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 7. 
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Skema Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, dkk, 2007:47) 
 
B. Rencana Tindakan Penelitian 
Pemecahan masalah dalam suatu penelitian sangat penting dalam suatu 
penelitian. Hal tersebut penting karena masalah merupakan titik pendorong yang 
memicu minat seorang peneliti melakukan penelitiannya. Sehingga untuk mampu 
membantu dalam pemecahan permasalahan dalam penelitian ini maka ada beberapa 
faktor mendasar yang diselidiki, sebagai berikut: 
1. Faktor Murid, yakni a) melihat presentasi kehadiran murid, b) keaktifan bertanya 
di dalam kelas selama proses pembelajaran, c) mengamati murid yang mampu 
menjawab pertanyaan dari guru, d) mengidentifikasi murid yang rajin 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, e) murid yang meminta bantuan 
saat mengerjakan tugas, f) murid yang melakukan kegiatan lain saat diberikan 
tugas, dan g) murid yang berani dan aktif mengerjakan tugas di depan kelas. 
Pelaksanaan 
Siklus I 
Refleksi 
Perencanaan Pengamatan 
Pelaksanaan 
Siklus II 
Refleksi 
Perencanaan Pengamatan 
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2. Faktor proses, yaitu mengamati keaktifan murid selama interaksi antara guru 
dengan murid dan antara murid dengan murid yang lain dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Faktor hasil, yaitu peneliti harus melihat hasil dari kemampuan murid setelah tes 
akhir yang diberikan pada setiap siklus selama proses penelitian. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan dalam dua siklus 
Penelitian Tindakan Kelas. Setiap siklus akan dilaksanakan sesuai konsep penelitian 
tindakan kelas dan berdasarkan pada perubahan yang dicapai. Untuk mencapai 
evaluasi yang memadai terkait prestasi belajar Matematika maka akan diberikan tes 
kepada murid pada setiap siklus. Dua siklus penelitian ini akan didukung dengan 
observasi awal untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar siswa. 
Penelitian yang akan dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan ini, mencakup 
dua perencanaan siklus penting yakni 1) siklus pertama dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan dan 2) siklus kedua dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. 
Komponen pendukung penting yang perlu dilakukan dalam dua siklus di atas 
mencakup 1) peneliti mengidentifikasi keadaan murid selama proses pembelajaran 
berlangsung, 2) memotivasi murid dalam hal menyelesaikan soal tes yang diberikan, 
3) menganalisis atau refleksi tindakan yang diberikan guru, 4) evaluasi keberhasilan 
murid dalam mengikuti siklus dalam setiap pertemuan. 
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1. Prosedur Tindakan pada Siklus I 
Prosedur tindakan pada Siklus I terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. 
a) Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan perencanaan yang matang untuk mencapai 
pembelajaran yang diinginkan oleh peneliti. Perencanaan ini dilakukan dari awal 
sampai akhir penelitian. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini sesuai dengan 
yang diharapkan oleh peneliti. Dalam tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan 
proses pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menelaah pencapaian hasil belajar Matematika semester sebelumnya dan 
mengkaji kesesuaian waktu antara materi pelajaran dengan rencana penelitian 
2) Menyusun rencana pembelajaran yang berhubungan dengan pembelajaran 
Matematika dengan pendekatan Kontekstual 
3) Menyusun instrumen tes dan non tes. Instrumen tes yaitu soal penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian sedangkan instrumen non tes yaitu 
berupa lembar latihan-latihan soal dan lembar observasi 
4) Berkolaborasi dengan guru kelas dan teman sejawat dalam proses 
pembelajaran Matematika melalui penerapan metode Contekstual Teaching 
and Learning (CTL). 
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b) Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan yang dilakukan harus sesuai dengan perencanaan. Pada tahap ini 
guru melakukan tindakan dalam proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan tahap 
ini terdiri atas pendahuluan, inti, dan penutup. 
Tindakan pendahuluan merupakan langkah awal. Dalam  tahap ini guru 
melakukan kegiatan apersepsi berupa kegiatan Tanya jawab terkait pokok 
pembelajaran yang diketahui oleh siswa. Tujuan apersepsi ini adalah untuk menggali 
pengalaman dan pengalaman siswa tentang pembelajaran Matematika. Guru 
menyampaikan manfaat pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar 
Matematika pada siswa. Hal ini dilakukan sebagai upaya menumbuhkan minta siswa 
agar siswa memiliki motivasi belajar terlebih dahulu.  
Pada tahap inti siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok untuk 
mempermudah peneliti mengamati aktifitas murid dalam proses pembelajaran. Dalam 
kegiatan inti ini akan dilaksanakan beberapa variabel tindakan yaitu 1) 
berlangsungnya proses pembelajaran Matematika sesuai pokok bahasan yang dipilih, 
2) pemberian tugas kepada murid untuk mengetahui pencapaian indikator hasil 
belajar setelah proses pembelajaran, 3) memberikan Pekerjaan Rumah untuk melatih 
murid mengerjakan tugas, 4) Peneliti mencatat semua kejadian yang dianggap penting 
seperti kehadiran murid dan keefektifan murid mengikuti pelajaran. 
Pada tahap penutup peneliti bersama siswa melaksanakan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah berlangsung. Peneliti membagikan lembar observasi kepada 
siswa untuk diisi mengenai tanggapan dan kesan tentang pembelajaran Matematika 
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dengan metode Contekstual Teaching and Learning (CTL). Pada akhir pembelajaran 
peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari itu. Guru 
memberi Pekerjaan Rumah pada siswa untuk keberhasilan berikutnya. 
c) Observasi 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I adalah mengamati hasil 
tes siswa dalam pembelajaran selama siklus berlangsung. Hasil tes yang diamati yaitu 
saat siswa mengerjakan soal latihan. Observasi dilakukan untuk mengambil data 
berupa hasil tes setelah melakukan pembelajaran Matematika sesuai dengan materi 
yang dipilih dengan pendekatan integratif melalui teknik penyelesaian soal di papan 
tulis. 
Pengamatan juga dilakukan oleh peneliti secara cermat pada setiap tindakan 
yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat 
dilakukan dengan observasi secara langsung dengan wawancara. Peneliti mencatat 
siswa yang aktif, yang pasif, yang meremehkan, yang kurang memperhatikan yang 
bercakap-cakap dalam proses pembelajaran. Tahap ini sangat penting dan dibutuhkan 
pengamatan yang teliti dan sabar demi memberikan masukan pada perbaikan siklus 
selanjutnya.  
d) Refleksi 
Pada tahap ini peneliti akan melihat hasil dari tahap tindakan dan pengamatan 
pada siklus I. Dari hasil tersebut jika masih banyak siswa yang bersikap negatif 
terhadap proses pembelajaran atau kekurangan seperti yang dijelaskan dalam hasil 
observasi, hal ini dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk tindakan pada siklus 
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II. Hasil yang positif dalam siklus I akan dipertahankan dalam siklus II. Dari faktor 
sikap siswa dalam kegiatan belajar, ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses 
pembelajaran pada siklus I misalnya, sikap siswa yang kurang tekun memperhatikan 
penyampaian guru di depan kelas selama proses pembelajaran. 
Hasil evaluasi yang diperoleh dapat dijadikan dasar untuk melakukan refleksi 
adalah 1) pengungkapan hasil pengamatan peneliti, 2) pengungkapan tindakan yang 
dilakukan oleh siswa, dan 3) pengungkapan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti selama proses pembelajaran. Apabila pada siklus I ditemukan kekurangan-
kekurangan yang dilakukan oleh siswa dan peneliti dalam kegiatan pembelajaran 
Matematika melalui pendekatan Kontekstual, adapun kekurangan-kekurangan 
tersebut yaitu siswa kurang aktif dalam kelas pada saat diberikan tugas kelompok ada 
diantara siswa yang tidak ikut mengerjakan tugas  malah mereka asyik bercerita dan 
bahkan ada yang asyik bermain dengan temannya pada saat proses belajar mengajar 
didalam kelas berlangsung, melihat kenyataan ini maka peneliti menindak lanjuti 
pada siklus ke II karena pada siklus I ada 50 %  siswa yang diteliti tidak mencapai 
ketuntasan dalam belajar tersebut  pada siklus II akan ditindak lanjuti dan dilakukan  
tindakan untuk memperbaiki. 
2. Prosedur Tindakan pada Siklus II 
Langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus II ini merupakan hasil 
reflesi dari siklus I. Setelah melakukan evaluasi pada siklus I, peneliti mengambil 
strategi pada siklus II sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
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Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti pada siklus II merupakan 
penyempurnaan dari perencanaan pada siklus I. Hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam tahap perencanaan siklus II yaitu, 1) merancang tindakan berdasarkan hasil 
refleksi siklus I, 2) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 3) membuat lembar 
observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tidak 
sedang berlangsung, 4) perbaikan pengajaran sehingga indikator hasil belajar yang 
akan dicapai pada setiap pertemuan dapat tuntas pada pertemuan itu sehingga tidak 
ada murid memperbaiki tugasnya setelah diperiksa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II adalah tindakan yang 
merupakan perbaikan dari siklus I, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dan 
perilaku-perilaku yang menjadi penghambat kegiatan pembelajaran, dan peneliti 
berusaha memperbaiki siklus I dalam proses pembelajaran siklus II. 
c. Evaluasi 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II adalah mengamati 
perubahan hasil tes dan non tes pada proses pembelajaran berlangsung. Observasi 
perubahan hasil tes siswa diamati oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana 
perubahan nilai selama proses pembelajaran. Hasil tes yang diamati juga sama seperti 
siklus I. Observasi tentang hasil tes ini dilakukan untuk mengambil data berupa hasil 
belajar siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi 
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Refleksi pada siklus II ini dimaksudkan untuk membuat simpulan dari 
pelaksanaan kegiatan dan tindakan serta sikap siswa yang terjadi selama 
pembelajaran pada siklus II. Pada bagian ini penelitian diharapkan dapat mengetahui 
jawaban tentang peningkatan dan perubahan perilaku siswa terhadap hasil 
pembelajaran Matematika dengan metode Contekstual Teaching and Learning (CTL). 
 
 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan penting dalam penelitian adalah mengumpulkan data yang 
diperlukan. Untuk mengumpulkan data diperlukan suatu alat penelitian yang akurat 
karena hasilnya sangat menentukan mutu penelitian. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu teknik tes dan non tes. 
1) Teknik Tes 
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tes, tes ini dilakukan 
sebanyak dua kali yakni pada kedua siklus dilakukan tes peningkatan hasil belajar 
Matematika melalui metode Contekstual Teaching and Learning (CTL). Kekurangan 
yang terdapat pada siklus I harus dapat diperbaiki pada siklus II. Pada penilitian ini 
siswa melaksanakan tugas secara individu yakni setiap siswa mengerjakan latihan 
soal yang diberikan. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengambil data dengan teknik tes 
a. Memberikan materi pelajaran Matematika 
b. Siswa diberi tugas dengan pendekatan Kontekstual 
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c. Meneliti dan mengolah data dari hasil penelitian 
d. Peneliti mengukur hasil belajar Matematika siswa berdasarkan hasil tes pada 
siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I dan siklus II target tingkat keberhasilan 
siswa ditetapkan jika dapat mencapai nilai rata-rata kelas 75 dan batas ketuntasan 
yang dicapai siswa adalah 60. 
 
2) Teknik Non Tes 
Teknik Non tes yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Teknik 
pengumpulan data non tes diperlukan untuk menjawab permasalahan yang diajukan. 
Dalam penelitian ini ada dua teknik non tes yang dipergunakan yaitu pengamatan 
kinerja siswa dilaksanakan pada saat pembelajaran sedangkan penilaian hasil 
wawancara dilaksanakan setelah proses pembelajaran. 
a. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengungkapkan data keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran Matematika dengan metode Contekstual Teaching and Learning 
(CTL). Adapaun tahap observasi oleh peneliti dibantu oleh seorang teman dan 
peneliti. Adapun tahap penelitiannya yaitu: 
1. Mempersiapkan lembar observasi yang berisi beberapa pertanyaan tentang 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
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2. Melaksanakan observasi selama proses pembelajaran yaitu mulai dari 
penjelasan guru, proses belajar mengajar sampai dengan hasil pembelajaran 
Matematika siswa 
3. Mencatat hasil observasi dengan mengisi lembar observasi yang telah 
disiapkan 
b. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk mengungkapkan data penyebab 
kesulitan, hambatan dalam pembelajaran menghitung. Wawancara dilakukan pada 
empat orang siswa yaitu dua siswa yang mendapat nilai tertinggi dan dua siswa yang 
mendapat nilai terendah. Penilaian ini didapat berdasarkan nilai tes pada siklus I dan 
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran. 
E. Teknik Analisisa Data 
Analisis data dilakukan berdasarkan model mengalir yang ditawarkan oleh 
Miles dan Huberman, yakni analisis data yang dimulai dengan menelaah data sejak 
pengumpulan data sampai dengan seluruh data terkumpul. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari penumpukan data dan peneliti dapat dengan segera memberikan refleksi 
terhadap data sehingga proses pemahaman dan simpulannya yang diambil bisa lebih 
tepat. Data yang dikumpulkan dianalisis melalui tahap menelaah data, mereduksi 
data, penyajian data dan penarikan simpulan atau pemaknaan. Setelah menelaah data 
dan meneliti semua data yang terkumpul diolah secara teliti, komprehensif yang 
berkaitan dengan hasil belajar Matematika pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
tahap evaluasi. 
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Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif dengan menggunakan tabel frekuensi dan presentase nilai tertinggi dan 
terendah. 
Adapun tabel frekuensi yang digunakan dapat dilihat pada rumus sebagai 
berikut:  
 
Dimana : F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
 N = Number of Cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
 P = Angka presentase.40 
Data hasil tes analisis menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan 
statistik deskriptif sederhana dengan menghitung: 
1. Nilai perolehan murid  
Rumus: Nilai =
    	         
    	        
× 100% 
2. Nilai Rata-Rata kelas 
Rumus:  Nilai : 
∑     	     	
∑     	
 
3. %ketuntasan  
Rumus : = 
∑     	    	     	    
∑     	
× 100% 
4. %ketidak tuntasan  
Rumus: =
∑     	    	     	    
∑     	
× 100% 
                                                          
40Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2006) 
, h. 43. 
P   = 
F 
N 
X   100  % 
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5. Untuk menghitung rentang skor = nilai maksimum – nilai minimum  
    Ki =
 
 
+ 1 
 Hasil analisis kuantitatif dikategorikan dalam lima kategori sebagai 
berikut : 
SKOR KATEGORI 
80 – 90  
69 – 79 
58 – 68 
47 – 57 
0 – 46  
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 
 
F. Indikator  Keberhasilan 
Indikator keberhasilan ini adalah bila terjadi perubahan sikap siswa terhadap 
bahan ajar dalam proses belajar mengajar dan segi prestasi belajar terjadi peningkatan 
setelah menjalani proses pengajaran dan tes selama dua siklus penelitian. Yaitu 
apabila terdapat 70% murid yang memperoleh skor minimal 65 dianggap tuntas. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
MDIA adalah singkatan dari Ma’had Diasati Islamiah wal Arabiah. MDIA ini 
adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di Kecamatan Wajo Kota 
Makassar. Lembaga pendidikan ini didirikan oleh seorang ulama besar yang bernama 
K.H. Muhammad Nur, sejak kembalinya beliau dari Mekah beliau tiba di Ujung 
Pandang pada tanggal 3 Januari 1958 dan pada tahun itu pula beliau mendirikan 
sebuah lembaga pendidikan yang diberi nama Madrasah Islamiah (MI). Pendidikan 
ini menempati dua lokasi sebagai tempat belajar mengajar yakni:  
1.  Di rumah orang tua K.H. Muhammad Nur di Jalan Ujung Lr. 151 No. 7 Ujung 
Pandang 
2. Di Mesjid Layang Jl. Tinumbu No. 160 Ujung Pandang. 
Pada kedua tempat tersebut diatas sistem pendidikannya masih duduk bersilah 
dan memakai papan tulis. Adapun struktur organisasinya pada waktu itu diketuai 
K.H. Muhammad Nur dan dibantu oleh tiga orang anggota, masing-masing: 
1. K.H. Mustari 
2. K.H. Abd. Rahman Gambang (Imam Layang)  
3. Amir Panna, S.H. 
Madrasah Islamiah inilah yang dirubah namanya menjadi Ma’had Dirasati 
Islamiah wal Arabiah (MDIA). Perubahan nama tersebut dipelopori oleh tiga orang 
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ulama masing-masing K.H. Abdul Kadir Khalid, M.A., K.H. Muhammad Nur dan 
H.M. Alwi serta beberapa anggota lainnya yang telah menyepakati nama tersebut 
sebagai nama dari lembaga pendidikan Islam. 
Perubahan nama tersebut dirundingkan pada tanggal 24 April 1964 bertempat 
di rumah H. Andi Mapparessa Pattawawo (Orang tua K.H. Muhammad Nur) di Jalan 
Ujung Lr. 151 Ujung Pandang. Kemudian penggantian nama tersebut diresmikan oleh 
K.H. Ahmad Bone pada tanggal 6 Juni 1965. Bertepatan dengan 6 Syafar 1385 di 
Gedung BAPIL (Badan Pendidikan Islam Layang) dan dihadiri oleh beberapa tokoh 
Islam dan undangan lainnya yang berada di Kotamadya Ujung Pandang.41 
Setelah MDIA berjalan dari tahun ke tahun akhirnya mendapat sambutan baik 
dikalangan masyarakat dan pendidikannya mengalami kemajuan sedikit demi sedikit 
sehingga beberapa dermawan dengan ikhlas memberikan bantuannya, diantaranya: 
1) Almarhum Ibu Hj. Andi Husaefah Bunyamin Mattalitti mewakafkan tanahnya 
seluas ± 169 m. Tanah ini telah dibangun sebagai tempati sekretariat MDIA yang 
berlokasi di Jalan Lamuru No. 19 Kecamatan Bontoala Kotamadya Ujung 
Pandang. 
2) H. Beddu Shehe mewaqafkan rumah lengkap dengan pekarangan seluas ± 
1.250m. Rumah tersebut sebagai tempat Tahfidzul Qur’an MDIA yang terletak di 
Jalan Tinumbu No. 20 Ujung Pandang. 
 
                                                          
41K.H. Muhammad Nur, Ketua I PB. MDIA Pusat Ujung Pandang, Wawancara di Ujung 
Pandang Tgl. 4 Juni 1940 
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Pada tahun 1980 diadakan Musyker MDIA ketiga yang hasilnya terbentuk 
pengurus baru untuk Periode 1980-1985 M yang terdiri dari K.H. Abdul Khadir 
Khalid, M.A., K.H. Muhammad Nur, dan Drs. H. A. Bunyamin Mattalitti masing-
masing sebagai Ketua Umum, Ketua I, dan Ketua II. Drs. Fahruddin D. dan                 
Drs. H. Adang Mamang sebagai Sekretaris Umum dan Bendahara serta dilengkapi 
dengan beberapa seksi.42 
Musyker MDIA yang dilaksanakan satu kali setiap lima tahun bertujuan 
untuk melihat sejauh mana program yang telah dilaksanakan, hambatan-hambatan, 
memilih pengurus baru dan beberapa hal-hal lain yang dianggap penting.  
Setiap bagian tersebut, masing-masing ditangani oleh seorang 
pemimpin/kepala dan dibantu oleh beberapa tenaga pendidik, baik sebagai tenaga 
tetap maupun sebagai guru bantu. 
Salah satu cabang pendidikan MDIA yang berlokasi di Masjid Taqwa 
Makassar adalah Madrasah Ibtidaiyah yang didirikan sejak tahun 1965 dan sampai 
saat ini sudah beberapa kali mengadakan penamatan. 
Berikut ini dikemukakan kondisi Madrasah Ibtidaiyah (MI) MDIA Taqwa 
Kecamatan Wajo-Makassar baik guru, siswa, maupun sarana dan prasarananya. 
1. Keadaan Guru 
Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan. Sebagai 
subjek ajar, guru memiliki peranan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
                                                          
42
Drs. Faharuddin D. Sekretaris Umum PB. MDIA Pusat Ujung Pandang, Wawancara di 
Ujung Pandang 4 Juni 1990. 
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melakukan evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan. Dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar salah satu fungsi yang dimiliki 
oleh seorang guru adalah fungsi moral dalam menjalankan semua aktifitas 
pendidikan, fungsi moral harus senantiasa dijalankan dengan baik. 
Seorang guru harus senantiasa merasa terpanggil untuk mendidik, mencintai 
anak didik dan bertanggun jawab terhadap anak didiknya. Karena keterpanggilan 
nuraninya untuk mendidik, maka ia harus mencintai anak didiknya tanpa membeda-
bedakan status sosialnya. Begitu juga ia mencintai anak didik karena panggilan hati 
nurani, maka ia harus merasa bertanggung jawab secara penuh atas keberhasilan anak 
didiknya. Demikian pula dengan guru-guru yang ada di MDIA Taqwa Kecamatan 
Wajo-Makassar. Madrasah ini terdiri dari sembilan tenaga pengajar (guru) dengan 
spesifikasi delapan orang guru tetap dan satu orang guru bantu. 
Tabel 4.1: Keadaan Guru di MI MDIA Taqwa Kec. Wajo-Makassar 
NO NAMA STATUS 
1 Ishaq, S.Pd.I Kepala Sekolah dan Guru Bahasa Inggris 
2 Srihainisasi, A.Ma Wali Kelas VI 
3 Sahri, M. Adam Wali Kelas IV dan Kelas V 
4 Umar, S.E. Wali Kelas III 
5 Ali Husaimi, S.,Thi. Wali Kelas II 
6 Nurlia, S.E. Wali Kelas I 
7 Suyuti Kadir, M.Pd. Guru Bidang Studi Bahasa Arab 
8 Hj. Fatimah Nur, B.A. Guru Bidang Studi Al-qur’an dan Hadits 
9 Abrar, S.Pd. Guru Bidang Studi Penjaskes (Guru Bantu) 
Sumber: MI MDIA Taqwa Kec. Wajo-Makassar, Tanggal 12 Juli 2013 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara kuantitas guru MI MDIA Taqwa 
Kecamatan Wajo-Makassar masih kurang memadai karena Guru bidang Studi yang 
tersedia belum lengkap. Meskipun demikian para guru masih tetap bersemangat 
menjalankan tugasnya untuk mengabdi di sekolah tersebut dan mereka tetap berusaha 
untuk meningkatkan kualitas dalam melaksanakan program pembelajaran bersama 
siswa. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran akan terlihat dari 
perkembangan aspek kognitif siswa, afektif, dan psikomotor. 
Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan faktor y8ang sangat 
mempengaruhi dan menentukan kesuksesan setiap program pendidikan. Itulah 
sebabnya, setaip perbincangan mengenai pembaharuan kurikulum, pengadaan alat-
alat belajar dan lain-lain sampai pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan 
oleh usaha pendidikan, selalu melibatkan guru. 
2. Keadaan Siswa 
Selain guru, siswa juga merupakan faktor penentu dalam proses pembelajaran 
Matematika. Siswa adalah subjek dan sekaligus objek pembelajaran. Sebagai Subjek 
karena siswalah yang menentukan prestasi belajar. Sebagai objek belajar karena siswa 
yang menerima pembelajaran dari guru. Oleh karena itu siswa memiliki peranan yang 
sangat penting untuk menentukan kualitas perkembangan potensi pada dirinya.  
Tidak adanya pencerminan guru terhadap kareteristik yang dimiliki siswa 
akan menyebabkan interaksi yang tidak kondusif karena tidak memiliki standar 
kebutuhan. Siswa akan dapat diidentifikasi melalui karaktersitik tersebut. Oleh karena 
itu identifikasi karakteristik siswa harus dilakukan sedini mungkin. 
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Siswa di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-Makassar kebanyakan dari 
kalangan yang kurang mampu. Oleh karena itu, banyak diantara siswa yang 
aktifitasnya sepulang sekolah membantu orang tuanya bekerja. Melihat hal tersebut 
siswa di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-Makassar cukup memprihatinkan. Hal 
ini disebabkan karena kepercayaan masyarakat yang mulai luntur dan sudah banyak 
sekolah-sekolah lain yang berada di lingkungan MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-
Makassar sehingga masyarakat lebih memilih memasukkan anaknya ke sekolah yang 
lebih dekat dari rumah mereka. 
Disinilah dibutuhkan terobosan baru guna meningkatkan persaingan dengan 
sekolah lain di lingkungan MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-Makassar. Salah satu 
hal yang harus dilakukan adalah meningkatkan kualitas pendidikan demi 
menghasilkan peserta didik yang berprestasi dan mendorong orang tua siswa untuk 
memasukkan anaknya di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-Makassar. Selain itu 
jajaran Tenaga Pendidik harus membuka diri untuk berkomunikasi dengan orang tua 
siswa dan masyarakat sekitar agar segala tantangan dan hambatan dapat diselesaikan 
bersama. 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana juga sangat menentukan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Jika sarana dan prasarananya lengkap 
dapat menunjang prestasi belajar siswa, tetapi sebaliknya jika sarana dan prasarana 
tidak mendukung maka prestasi belajar siswa akan terpengaruh. 
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Berikut dikemukakan keadaaan sarana dan prasarana di MI MDIA Taqwa 
Kecamatan Wajo-Makassar 
 
Tabel 4.2: Keadaan Saran dan Prasarana di MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-
Makassar 
NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH 
1 Ruang Belajar 6 
2 Kantor 1 
3 Perpustakaan 1 
4 Lapangan Upacara 1 
5 Tempat Wudhu 2 
6 Wc 4 
7 Uks 1 
Sumber: MI MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-Makassar, Tanggal 12 Juli 2012 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana di MI 
MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-Makassar cukup memadai dilihat dari lengkapnya 
fasilitas yang tersedia sehingga diharapkan sarana dan prasarana tersebut dapat 
menunjang dalam proses belajar mengajar demi tercapainya prestasi anak didik di MI 
MDIA Taqwa Kecamatan Wajo-Makassar. 
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B. Hasil Tes Siklus I  
Berdasarkan hasil tes siklus I sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 hasil tes siklus I 
Statistik Nilai statistic 
Jumlah murid  
Nilai tertinggi  
Nilai terendah  
Nilai ideal 
Rata –Rata  
30  
90 
40 
100 
64,5  
 
Data tabel diatas menunjukan bahwa nilai murid yang paling rendah adalah 40 
dan paling tinggi adalah 90, rata-rata nilai murid pada siklus I adalah 64,5 dengan 
jumlah murid sebanyak 30 orang, dan standar ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 
apabila terdapat murid yang memperoleh skor minimal 65 penelitian ini dianggap 
berhasil.  
Berdasarkan data pada tabel 4.11 diperoleh nilai murid yang medapat nilai 
belajar tuntas sebanyak 15 murid dan 15 orang murid dibawah dari angka yang 
diinginkan.  
Tabel 4.4 frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar murid SD MI 
MDIA TAQWA MAKASSAR 
No. Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 15 50% 
2 Tidak tuntas 15 50% 
Jumlah  30 100% 
Sumber diolah dari tabel 4.11 
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Dari tabel diatas ditunjukkan bahwa dari 30 orang murid di MI MDIA 
TAQWA Makassar terdapat 15 murid atau 50% murid yang mencapai standar 
ketuntasan dan yang belum sesuai standar ketuntasan sebanyak 15 orang murid, nialai 
yang diperoleh murid-murid tersebut masih jauh dari standar yang telah ditentukan 
yaitu apabila terdapat 70% murid yang memperoleh skor minimal ≥ 65 
Kemudian untuk menetapkan tingkat nilai siklus I. distribusi frekuensi dapat 
disajikan pada tabel berikut  
  Tabel 4.5 distribusi frekuensi tingkat nilai siklus I  
No Skor Kategori Frekuensi Persentasi 
1 80 – 90 Sangat tinggi 4 13,33 
2 69 – 79 Tinggi 8 26,66 
3 58 – 68 Sedang 11 36,66 
4 47 – 57 Rendah 6 20 
5. 0 – 46 Sangat Rendah 1 3,33 
Jumlah 30 100 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 30 murid yang menjadi subjek 
penelitian, murid yang memperoleh skor antara 0 – 46 ada satu orang murid dan skor 
tersebut termasuk kategori sangat rendah, persentase kategori sangat rendah sebesar 
3,33%. Perolehan skor 47 – 57 sebanyak 6 orang murid atau sebesar 20%, kategori 58 
– 68 sebanyak 11 orang atau 36,66% dari jumlah murid di sekolah tersebut persentase 
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ini adalah jumlah terbanyak yang diperoleh murid dibandingkan dengan kategori 
yang lain.jadi dapat dikatakan hasil belajar pada siklus I tergolong sedang. 
C. Hasil Tes siklus II 
Siklus II ini merupakan lanjutan dari siklus I, sehingga dari hasil tes pada 
siklus II kita dapat melihat peningkatan hasil belajar murid terhadap mata pelajaran 
matematika, tes akhir siklus ini diikuti oleh semua murid. 
a. Perencanaan  
perencanaan siklus II  sesuai pelaksanaan siklus pertama dengan 
menambahkan atau mengurangi bagian bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus pertama, tindakan siklus ke dua dilaksanakan empat kali 
pertemuan, dengan perincian tiga kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan satu 
kali pertemuan untuk tes hasil belajar  
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada siklus II adalah mengulangi 
kembali tahap-tahap pada siklus I disamping mengadakan perbaikan untuk perbaikan 
sesuai hasil yang diperoleh pada siklus I  
Setelah merefleksi pelaksanaan siklus I diperoleh gambaran tindakan yang 
akan dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut.sesuai dengan tahap pembelajaran 
dikelas, mengawali pembelajaran guru akan mengucapkan salam, kemudian 
menyampaiakan materi yang akan dipelajari serta menyampaiakan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
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Sebelum mengakhiri pembelajaran, peneliti memberikan tes dan umpan balik 
kepada murid untuk mengukur tingkat pemahaman dalam hal menguasai materi yang 
telah diajarkan. 
Berdasarkan hasil tes siklus II sebagaimana  terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 hasil tes siklus II 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah murid  
Nilai tertinggi  
Nilai terendah  
Nilai ideal 
Rata –Rata  
30  
90 
50 
100 
77,5  
 
Data tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai murid yang paling rendah adalah 50 
dan yang paling tinggi adalah 90, rata-rata nilai murid pada siklus II adalah 77 dengan 
jumlah murid sebanyak 30 orang dan standar ketuntasan murid yang telah ditentukan 
yaitu apabila terdapat 70% yang memperoleh skor minimal 65 dianggap tuntas. 
Berdasarkan data pada tabel  4.11 diperoleh nilai murid yang telah dinyatakn 
tuntas pada siklus II sebanyak 26 orang dan sebanyak 4 orang murid dibawah angka 
tuntas. 
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Tabel 4.7 frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar murid MI MDIA 
TAQWA MAKASSAR 
No. Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 28 93,33% 
2 Tidak tuntas 2 6,66% 
Jumlah  30 100% 
Sumber diolah dari tabel 4.11 
Dari tabel diatas ditunjukkan bahwa dari 30 orang murid kelas VI SD MI 
MDIA terdapat 28 atau 93,3% murid mencapai nilai standar ketuntasandan yang 
belum memenuhi standar ketuntasan sebanyak 2 orang murid atau  66,6% murid.nilai 
yang diperoleh murid-murid tersebut telah tuntas dari standar yang telah ditentukan 
yaitu apabila 70% murid memperoleh skor minimal ≥ 65 
Kemudian untuk menetapkan tingkat nilai siklus II. Distribusi frekuensi dapat 
disajikan pada tabel berikut  
Tabel 4.8 distribusi frekuensi tingkat nilai siklus I  
No Skor Kategori Frekuensi Persentasi 
1 80 – 90 Sangat tinggi 15 50 
2 69 – 79 Tinggi 13 43,33 
3 58 – 68 Sedang 0 0 
4 47 – 57 Rendah 2 6,66 
5. 0 – 46 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 30 100 
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Data tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 30 muurid yang menjadi subjek 
penelitian, murid yang memperoleh skor antara 0 – 46 tidak ada, perolehan skor 69 – 
79 sebanyak 13 orang murid, perolehan skor 58 – 68 tidak ada murid yang berada 
pada kategori ini, kategori sangat tinggi dengan rentang skor 80 – 90 sebanyak 15 
orang atau 50% murid . 
Untuk melihat perubahan yang terjadi dari hasil belajar matemaatika  SD MI 
MDIA TAQWA Makassar pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 Nilai perolehan murid pada siklus I dan II 
Siklus 
Nilai perolehan murid Murid Yang Mencapai  
Nilai Tuntas Maksimum  Minimum  Rata-Rata  
I 90 40 64,5 15 
II 90 50 77,5 28 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa perubahan hasil belajar matematika setelah 
diterapkan metode CTL , perbandingan  menunjukkan pada siklus I nilai rata-rata 
yang diperoleh murid adalah 64,5 pada tes siklus II nilai rata-rata yang diperoleh 
murid adalah 77,5, tabel diatas juga  menunjukkan bahwa murid yang mendapat nilai 
ujian dibawah nilai standar yang ditetapkan sebanyak 15 orang pada siklus I dan 
menjadi 28 orang pada hasil tes siklus II hal ini sekaligus menjadi gambaran bahwa 
penelitian tindakan kelas ini telah mencapi hasil yang maksimal, dimana jumlah 
murid mencapai nilai standar ketuntasan belajar individual sebanyak 28 orang 
mencapai standar ketuntasan belajar klasikal yaitu 93,33% dari keseluruhan murid. 
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Tabel 4.10 daftar nilai  tes siklus I dan II  MI MDIA Taqwa Makassar 
No Nama Murid 
Siklus 
I II 
1 Alif abdillah 85 80 
2 Alam nuari  65 85 
3 Dandi budi otahi 75 90 
4 Dwi setiono  80 85 
5 Edy sudrajat 60 90 
6 Firdaus  70 90 
7 Irfan  70 70 
8 Muh.raihan  50 75 
9 Rahmat rusandi  60 80 
10 Daniel Topan  50 70 
11 Fathul Rahman  90 90 
12 Ahmad rispal  70 80 
13 Alif Alamsyah  60 70 
14 Syaiful jabal  65 75 
15 Febrianti B 60 80 
16 Alfina  60 90 
17 Andi. Ananda putri.d 75 75 
18 Agnes Damayanti  75 85 
19 Erni pertiwi  80 70 
20 Fatmawati  55 75 
21 Hastri M 50 80 
22 Nurul hikma 70 80 
23 Nurul Hidayanti  40 50 
24 Nur aprilia  70 70 
25 Nirwana 65 75 
26 Nirwani  60 70 
27 Nurul fitriah  50 50 
28 Rabiatul awalia  60 80 
29 Srimulyani  70 80 
30 Nurul fadilah  80 70 
Jumlah  2005 2390 
Rata – rata  66,83 79,66 
% ketuntasan    
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Tabel 4.11 ketuntasan hasil belajar murid  MI MDIA Taqwa Makassar 
No Nama Murid 
Ketuntasan hasil belajar murid  
Siklus I Siklus II   
Skor  
Tuntas /Tidak 
Tuntas  
Skor  Tuntas/Tidak 
Tuntas  
1 Alif abdillah 85 Tuntas  80 Tuntas  
2 Alam nuari  65 Tidak tuntas  85 Tuntas 
3 Dandi budi otahi 75 Tuntas  90 Tuntas 
4 Dwi setiono  80 Tuntas  85 Tuntas  
5 Edy sudrajat 60 Tidak Tuntas  90 Tuntas  
6 Firdaus  70 Tuntas  90 Tuntas  
7 Irfan  70  Tuntas  70 Tuntas 
8 Muh.raihan  50 Tidak tuntas  75 Tuntas 
9 Rahmat rusandi  60 Tidak tuntas  80 Tuntas 
10 Daniel Topan  50 Tidak tuntas  70 Tuntas 
11 Fathul Rahman  90 Tuntas  90 Tuntas 
12 Ahmad rispal  70 Tuntas  80 Tuntas 
13 Alif Alamsyah  60 Tidak tuntas  70 Tuntas 
14 Syaiful jabal  65 Tuntas  75 Tuntas 
15 Febrianti B 60 Tidak tuntas  80 Tuntas 
16 Alfina  60 Tidak tuntas 90 Tuntas 
17 Andi. Ananda putrid 75 Tuntas  75 Tuntas 
18 Agnes Damayanti  75 Tuntas  85 Tuntas 
19 Erni pertiwi  80 Tuntas  70 Tuntas 
20 Fatmawati  55 Tidak tuntas 50 Tidak Tuntas 
21 Hastri M 50 Tidak tuntas 80 Tuntas 
22 Nurul Hikma 70 Tuntas 80 Tuntas 
23 Nurul Hidayanti  40 Tidak tuntas 50 Tuntas 
24 Nur aprilia  70 Tuntas  70 Tuntas 
25 Nirwana 65 Tuntas  75 Tuntas 
26 Nirwani  60 Tidak tuntas 70 Tuntas 
27 Nurul fitriah  50 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas  
28 Rabiatul awalia  60 Tidak tuntas 80 Tuntas 
29 Srimulyani  70 Tuntas  80 Tuntas 
30 Nurul fadilah  80 Tuntas     70 Tuntas 
Jumlah  2005  2390  
Rata – rata  66,83  79,66  
% ketuntasan      
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pada dasarnya dalam sebuah proses belajar mengajar penggunaan metode 
sangat penting. Oleh karena itu metode yang digunakan harus tepat dan sesuai dengan 
materi yang diajarkan, khususnya pada bidang studi Matematika. Sebelumnya penulis 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saat mengajar kepada siswa di MI 
MDIA Taqwa Makassar, ternyata dengan penggunaan metode tersebut prestasi 
belajar siswa masih sangat rendah teruama pada bidang studi Matematika. 
Kemudian penulis memutuskan untuk mengganti metode yang digunakan 
dengan metode Contekstual Teaching and Learning (CTL) dimana metode ini 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata para siswa, hasilnya 
prestasi belajar siswa mengalami sedikit peningkatan. Siswa yang dulunya malas 
mengikuti pelajaran Matematika mulai rajin karena metode yang digunakan mampu 
membuat siswa lebih mengerti dan merasa senang mengikuti pelajaran karena mereka 
dapat langsung menerapkan materi yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-
hari. 
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B. Saran 
Demi tercapainya tujuan dan kelancaran proses belajar mengajar di MI MDIA 
taqwa Makssar, maka perlu ada kreatifitas para pendidik dalam menggunakan dan 
memilih merode pembelajaran.Adapun penulis  menyarankan kepada: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan pendidikan Madrasah memiliki 
peran yang sangat penting. Sehingga dalam mengambil keputusan perlu 
pertimbangan dan pemikiran yang tepat. Maka perhatian dan dukungan 
terhadap pembelajaran matematika sangat dibutuhkan baik dukungansecara 
moral maupun material. 
2. Pendidik  
Pendidik hendaknya mampu menggunakan merode yang tepat dalam proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu di butuhkan kreatifitas dan kemampuan 
dalam memilih metode- metode yang mampu meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
3. Peserta didik  
Para peserta didik hendaknya selalu bersungguh- sungguh dalam mengikuti 
pelajaran matematika.dan selalu Aktif dalam kelas agar prestasi belajarnya 
dapat meningkat  
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun 
sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 
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Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi teman-
teman baik yang akan menyusun skripsi maupun yang akan memilih metode 
pembelajaran yang akan mereka gunakan dalam proses pembelajaran. 
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